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Abstrak
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Kabupaten Gayo Lues dalam menggerakkan perekonomian
dataran tinggi Gayo Alas. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ialah data kuantitatif karena data yang diperoleh berupa
angka. Penelitian ini menggunakan data sekunder  data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)  Daerah. Penelitian ini memakai
data time series dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2017. Adapun model yang digunakan adalah Model analisis Location
Qoutient (LQ) dan Model analisis Tipologi Klassen. Terdapat 5 variabel dalam penelitian yaitu PDRB kawasan, PDRB wilayah,
PDRB kabupaten, PDRB Dataran Tinggi Gayo Alas, dan PDRB per kapita. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient yang
menjadi sektor unggulan LQ > 1 adalah sektor industri dan pengolahan; sektor keungan, persewaan dan jasa perusahan; sektor
listrik dan air minum; sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor pertanian; dan sektor bangunan/ kontruksi. Berdasarkan
analisis Tipologi Klassen Kabupaten induk (Aceh Tengah dan Aceh Tenggara) merupakan masuk dalam kuadaran II yaitu maju tapi
tertekan dimana yang berarti daerah ini memiliki tingkat PDRB/kapita yang lebih tinggi dengan wilayah Dataran Tinggi Gayo Alas,
melainkan laju pertumbuhan ekonominya lebih kecil dari pada wilayah Dataran Tinggi Gayo Alas. Sedangkan hasil pemekaran
masuk kuadran III daerah berkembang cepat daerah ini memiliki tingkat PDRB/kapita lebih kecil dengan wilayah Dataran Tinggi
Gayo Alas, melainkan laju pertumbuhan ekonominya lebih besar dari pada wilayah Dataran Tinggi Gayo Alas, dimana Skabuten
tersebut yaitu Kabupaten Gayo Lues dan Kabuapten Bener Meriah.
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Abstract
This study aims to determine how much the contribution of Gayo Lues Regency in driving the economy of the Gayo Alas
highlands. The type of data used in this study is quantitative data because the data obtained is in the form of numbers. This study
uses secondary data data obtained from the Regional Statistics Agency (BPS). This study uses time series data from 2007 to 2017.
The model used is the Location Qoutient (LQ) analysis model and the Klassen Typology analysis model. There are 5 variables in
the study, namely regional GRDP, regional GRDP, district GRDP, Gayo Alas Plateau GRDP, and per capita GRDP. Based on the
results of the Location Quotient analysis which is the leading sector LQ> 1 is the industrial and processing sector; financial sector,
leasing and company services; electricity and drinking water sector; trade, hotel and restaurant sector; agricultural sector; and the
building / construction sector. Based on the Klassen Typology analysis, the main district (Central Aceh and Southeast Aceh) is
included in Kuadaran II, which is advanced but depressed, which means that this region has a higher GRDP / capita level with the
Gayo Alas Highlands region, but the economic growth rate is smaller than Gayo Alas Plateau area. Whereas the results of
expansion into quadrant III of the fast developing regions of this region have a smaller GRDP / capita level with the Gayo Alas
Plateau region, but the rate of economic growth is greater than in the Gayo Alas Plateau, where Skabuten is Gayo Lues Regency
and Bener Meriah Regency .
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